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Ibu yang satu ini biearanya
p‘lan dan lembut. Mungkin tidak

- akan mengira karakternya
gat bertolak belakang dengan

oo o

HERU SETIYAKA, Jogja

'SEBAGAI sosok yang dipercaya seba-
| gal Ketua Ikatan Istri Senirupawan Yog-
yakarta (IKAISYO), Dyan akan bertutur

“banyak mengenai keinginannya agar
mampu membawa IKAISYO ke depan
yang lebih baik.

Selain sebagai pelukis, dia juga snbuk

~ di Taman Budaya Yogyakarta. Sebagai
pegawai negeri sipil (PNS) dan pelukis,
dia mampu menyelaraskan antara kedua

- pekerjaan tersebut. Ini ditunjang statusnya
PNS yang di lingkaran kebudayaan. Ka-
rena itu, dua Kutub itu bisa disatukan.

- Ditambah lagi dengan sekarang sebagai
ketua IKAISYO, maka dia harus mampu
membagi waktu dengan baik. "Saya ke-

- pingin merangkul lebih banyak lagi ang-
gota baru,” tandas Dyan yang sejak kecil

.;;ryanya mg eenderung‘~
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mengenal dunia lukis itu.

Sebagai wadah para istri seniman, Dyan
memandang organisasi ini perlu dilanjut-

~kan lagi peran dan eksistensinya. Peran

yang masih dimainkan adalah sebagai
pemberi spirit, support buat suami agar

mampu berkarya lebih banyak lagi.

Misi untuk regenerasi ini dipandang cu-

kup penting mengingat anggota lama ba-

nyak yang sudah almarhumah, seperti Ny
Bagong Kusudiardjo. Belum lagi anggota

lain yang sudah sepuh, seperti Ny Widayat,
- Ny Amri Yahya, Ny Saptoto, Ny Sudarso

Sp juga Ny Edhi Sunarso.
Keinginan meremajakan penggerak or-
ganisasi ini menjadi program pokok ke-

pengurusan Dyan Anggraini. Kendati de-

mikian, program rutin tetap dijalankan.
Di antaranya arisan tiap bulan,
pameran Karya suaminya dan pameran
karya beberapa seniman yang telah
meninggal.

Sedang IKAISYO sendiri keanggotaan
nya berdasarkan komitmen anggota untuk
berperan lebih aktif. Memang tidak ada

AD-ART (Anggaran Dasar dan Anggaran

Rumah Tangga). Jadi, komitmen dan rasa

Dyan Anggraini Utomo



